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ًََََيََشََوَََا﵀ََُلََّصََوَََ،﵀ََِدٍََُْالََ َوَََدٍٍَََمَََُاََِيَ بََََُِعَََ  /دَُؿَْبََ،َوَََِّتَِحَْصََوَََآلََِِعَََ

Termasuk kitab kecil yang selayaknya dihafal oleh penuntut ilmu adalah 

Qowa’idul Arba’ karena besarnya faidah yang terkandung di dalamnya, 

yang ditulis oleh Mujaddid Syaikhul Islam Ibnu Abdil Wahhab. 

Naskah pada buku ini mengacu kepada Al-Maktabah Malik Fahad 

cetakan ke-4 tahun 1435 H/2014 M yang diteliti oleh Syaikh Dr. Abdul 

Muhsin bin Muhammad Al-Qashim, pengajar dan khatib di Masjid 

Nabawi. Beliau telah bekerja keras untuk meneliti manuskripnya 

kemudian menyusunnya, dan inilah yang saya gunakan dalam buku ini. 

Di antara manuskrip yang beliau jadikan acuan adalah: 

1. Manuskrip tulisan tangan di Markaz Al-Malik Faishal Saudiyah 

no. 5258 tertanggal 1307 H. 

2. Manuskrip tulisan tangan di Markaz Al-Malik Faishal Saudiyah 

no. 5265 tertanggal 1338 H. 

3. Manuskrip tulisan tangan di perpustakan Al-Mahmudiyah 

Maktabah Al-Malik Abdul Aziz no. 1437. 

4. Manuskrip tulisan tangan di perpustakan Al-Mahmudiyah 

Maktabah Al-Malik Abdul Aziz no. 1921. 

5. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Syaikh Abdurrahman 

As-Sa’di di Qashim, KSA. 

Metode dalam mensyarah adalah berusaha seringkas mungkin dengan 

mencukupkan diri kepada dalil dari ayat dan hadits, dan sedikit 

penjelasan jika diperlukan. 
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Semoga usaha ini dinilai pahala oleh Allah sebagai pemberat mizan. 

Semoga Allah mengampuni mu’allif, penulis, pembaca, distributor, dan 

setiap orang yang andil dalam penyebaran buku ini. Sungguh Allah 

Maha Pengabul dan Mendengar. 

ًََََيََشََوَََا﵀ََُلََّصََوََ َوَََدٍٍَََمَََُاََِيَ بََََُِعَََ   َِّتَِحَْصََوَََآلََِِعَََ
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1َKaidah (اىلاؾدة)َ  seakar dari qo’ada (duduk), maksudnya tempat yang kokoh 

untuk menopang dirinya sehingga apa yang berada di atasnya menjadi kuat. 
Sehingga kaidah syirik diartikan sebagai pokok-pokok pembahasan yang jika 
seseorang memahaminya maka ia akan kokoh tertopang sehingga tidak 
terjatuh dari kesyirikan.  

2 Beliau lahir pada tahun 1115-1206 H atau 1703-1792 M. Lahir dan tumbuh di 
Uyainah di Nejed (sekarang Riyadh, KSA). Beliau dua kali ke Hijaz (Makkah-
Madinah dan sekitarnya) untuk belajar kepada ulama-ulama di sana. 
Kemudian beliau rihlah (safar untuk belajar) ke Syam lalu kembali ke Uyainah 
di Nejed. Di sana beliau berdakwah kepada Tauhid di atas manhaj Salafus 
Shalih dan memperingatkan umat dari syirik dan bid’ah. Beliau disambut oleh 
pemimpin Uyainah, Utsman bin Hamad bin Ma’mar lalu menopang 
dakwahnya. Tetapi dia ditekan oleh banyak kabilah sehingga tidak lagi 
membela Asy-Syaikh sehingga beliau dimusuhi dan diusir lalu pindah ke 
Dir’iyah. 

Pemimpin Dir’iyah, Muhammad bin Saud, mendukung dan membelanya 
sehingga dakwah Tauhid berkembang pesat, terutama di kawasan Hijaz dan 
dan sekitarnya, lalu Allah menyatukan wilayah-wiyalah tersebut di bawah 
kekuasan pemimpin Dir’iyah sehingga lahirlah kerajaan Sa’ud dan sekarang 
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لَُ
َ
شْأ

َ
ًَََا﵀َََأ ًََِاىؿَْرْشََِرَبَََاىهَْرِي نََْاىْؿَؼِي

َ
لاكَََأ َٔ جْيَاَفََِحَخَ نَْ،َواَلآخِرَةََِالدُّ

َ
تَارَكًََيََؿَْيمََََوأَ اٌَُ ٍَ َِ حْ

َ
َأ

ِْجَ، نََْنُ
َ
َََْيََؿَْيمََََوأَ ٍَ ؾْعِيَََإذَِاَمِ

ُ
،َابْخُلَََِْوَإذَِاَشَهَرَ،َأ َاشْخَغْفَرَََأذَُبَََوَإذَِاَصَبَََ ؤُلاءََِفَإنََِ. ََْ

أَنََُالثلَاثَُ ِْ الصَؿَادَةََِخُ

                                                                                                                                           
menjadi KSA, Kerajaan Saudi Arabia, atau Al-Mamlakah Al-Arobiyah As-
Saudiyah. 

Saat itu, kolonialisme (penjajahan) sedang gencar-gencarnya dilakukan 
pasukan Salib termasuk Spanyol, Inggris, Belanda, Perancis. Mereka tidak suka 
dengan dakwah Tauhid karena bisa membangkitkan semangat jihad, sehingga 
mereka menggelari setiap orang yang mendakwahkan Tauhid dengan 
Wahabisme hingga sekarang. Media-media elektronik sangat berperan dalam 
menggiring opini masyarakat bahwa Wahabi adalah teroris, dan teroris adalah 
Wahabi. 

Karya Asy-Syaikh begitu banyak dan kebanyakan mengenai keimanan dan 
Tauhid. Yang terkenal adalah Kitabut Tauhid, Nawaqidhul Islam, Qowa’idul 
Arba’, Ushul Tsalatsah, Al-Masail Jahiliyah, dan Kasyfu Syubuhat, dan lain-lain. 

3 Di awal kitab, Asy-Syaikh mendoakan pembaca dengan tiga hal, yaitu wali, 
berkah, dan kebahagiaan. Ini merupakan adab guru yang baik kepada murid, 
yaitu senantiasa mendoakan kebaikan kepada setiap orang terkhusus 
muridnya. 

Yang pertama, wali. Allah menjadi wali si fulan, maksudnya adalah Allah 
senantiasa menjaganya, menyayanginya, dan menolongnya. Allah berfirman: 
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ًَْ ُٓ َ لَََل ْٔ َلَاَمَ ََ نََاىْكََفرِِي
َ
أَوأَ ُِ ٌَ َآ ََ لَََالََِّي ْٔ نََاَ﵀َمَ

َ
 ذَلمََِةأِ

“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang-orang 
yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada 
mempunyai pelindung.” (QS. Muhammad [47]: 11) 

Siapa yang Allah adalah walinya, maka Allah akan membimbingnya menuju 
hidayah. Allah berfirman: 

ُِٔ ٌَ َآ ََ َالََِّي رَِاُ﵀َوَلُِِّ َالجُّٔ ََ ٌَِ ًْ ُٓ َاىعَاغُٔتَُيُُْرجُِٔجَ ًُ ُْ وْلِحَاؤُ
َ
َزَفَرُواَأ ََ رَِوَالََِّي اتَِإلَََِالجُّٔ ٍَ يُ َاىؼُّ ََ ٌِ َ ًْ ُٓ َاَيُُْرجُِ

ونََ اَخَالِدُ َٓ َذيِ ًْ ُْ صْحَابَُالجاَرَِ
َ
ولَخمََِأ

ُ
اتَِأ ٍَ يُ  إلَََِاىؼُّ

“Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah thaqut, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni Neraka; mereka 
kekal di dalamnya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 257) 

Kedua, berkah. Secara bahasa artinya ziyatul khoir wa tsubutuhu 
(bertambahnya kebaikan dan langgeng). Jika harta diberkani maka akan cukup 
dan bermanfaat, jika waktu diberkahi maka akan dimanfaatkan dalam 
ketaatan, jika keluarga diberkahi maka Allah akan memperbaiki keshalihan 
mereka. Berkah begitu penting, dan karenanya para Nabi diberkahi Allah, 
begitu juga tempat-tempat penting mereka. Nabi Isa ‘Alaihissalam berkata 
sebagaimana yang Allah firmankan: 

َََ حْ
َ
تَارَكًَأ ٌُ ِْجََُوجََؿَينََِِ اَنُ جَُحَيًّاَ ٌَ ٌْ اَدُ ٌَ وْصَانَِِةاِلصَلَاةَِوَالزَكََةَِ

َ
 وأَ

“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkahi di mana saja aku berada, dan 
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 
selama aku hidup.” (QS. Maryam [19]: 31) 
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َ َتَؿْتُدَ نْ
َ
َأ / ًَ ِْي َإةِرْاَ َمِيثََ َِيِْفِيَثَ

ْ
نََال

َ
َأ ، ِّ رْشَدَكََاُ﵀َىعَِاؾَخِ

َ
َأ ًْ ،ََا﵀ََاؾِْيَ ََ ي َالِدّ َلَُ َمُُْيصًِا وحَْدَهُ

َََ ِ
ْ
َخَيلَْجَُالْ ا ٌَ َتَؿَالََ/َ﴿وَ َكَالَ ا ٍَ َنَ ا، َٓ َ َل ًْ ُٓ َالجاَسَِوخََيلََ َاُ﵀َجََِيؽَ مَرَ

َ
َأ واَلِإنسََإلِاَََوَبذَِلمَِ

َ[.َلِحؿَْتُدُونِ﴾َ]الَّاريات/َ

                                                                                                                                           

ىَةؿَِتْدِهَِلَحْلًاَشُتْحَانََا سَْْ
َ
َِاَلََِّيَأ ِ َآياَح َْ ٌِ َ ُّ يَِ ُُ ِ لََُى ْٔ َِاَحَ ْْ َالََِّيَةاَرَ ََ دَِالَاكْ ِِ صْ ٍَ ْ َرَامَِإلَََِال دَِالْ ِِ صْ ٍَ ْ َال ََ ٌِ َ

يؽَُالْْصَِيَُ ٍِ َالصَ َٔ ُْ  إََُِّ

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam 
dari Al-Masjidilharam ke Al-Masjidilaqsa yang telah Kami berkahi sekelilingnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. Al-Isra 
[17]: 1) 

Ketiga, bahagia. Siapa yang memiliki tiga sifat ini maka ia akan selalu bahagia 
dunia-Akhirat, yaitu apabila diberi maka bersyukur, apabila diuji maka 
bersabar, dan apabila berbuat dosa maka beristighfar. Inilah sifat orang 

beriman, sebagaimana sabda Nabi ﵁: 

«َ
َ
،َوَىيَْسََذَاكََلِ َخَيٌْ ُّ مْرهََُكَُُ

َ
،َإنََِأ َِ ٌِ ؤْ ٍُ ْ تًاَلَامْرَِال َِ اءَُشَهَرَ،َفَكََنََخَيْاًَلَُ،َحَدٍَإلَِاَؾَ َسََْ ُّ صَابَخْ

َ
،َإنَِْأ َِ ٌِ ؤْ ٍُ َليِْ

َفَكََنََخَيْاًَلََُ َضَََاءُ،َصَبَََ ُّ صَابَخْ
َ
 «وَإنَِْأ

“Sungguh mengagumkan perkara Mukmin. Semua perkaranya terbaik, dan itu 
tidak terjadi kecuali pada Mukmin. Jika mendapat keberuntungan maka ia 
bersyukur, dan itu terbaik baginya. Jika tertimpa mudhorot maka ia bersabar, 
dan itu terbaik baginya.” (HR. Muslim no. 2999) 

4 Syaikh Shalih Al-Fauzan berkata, “Hanif artinya fokus menghadap ke Allah 
dan berpaling dari selainnya.” (Syarah Qowa’idul Arba’ hal. 12) Maksudnya 
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adalah bertauhid dan tidak berbuat syirik, karena Tauhid itu lurus (hanif) dan 
syirik itu bengkok (iwaj). 

5 Semua Nabi dan Rasul yang Allah utus setelah Ibrahim ‘Alaihissalam berasal 
dari keturunannya. Allah berfirman: 

َ جْرهَُ
َ
َأ َِاهُ َوَآحيَْ َوَاىْهِخَابَ ةَ َٔ َالجُّتُ ِّ ِ يخَ َذُرِّ َفِ َِا َوجََؿَيْ َوَيؿَْلُٔبَ َإشِْحَاقَ َلَُ َِا تْ َْ َالآوَوَ َفِ ُّ َ َوَإُِ جْيَا َالدُّ َفِ ََ ٍِ َ َل خِرَةِ

 الصَالِيََِ

“Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Yaqub, dan Kami jadikan 
kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya 
balasannya di dunia; dan sesungguhnya dia di Akhirat, benar-benar termasuk 
orang-orang yang shalih.” (QS. Al-Ankabut [29]: 27) 

Ishaq ‘Alaihissalam memiliki anak bernama Ya’qub ‘Alaihissalam yang nama 
lainnya adalah Israil, untuk itu keturunannya disebut Bani Israil. Semua Nabi 

berasal darinya kecuali Muhammad ﵁, beliau berasal dari keturunan Ismail 

‘Alaihissalam. 

Untuk itu Allah menyuruh Nabi Muhammad ﵁ mengikuti millah (ajaran) 

Ibrahim yang hanif, yaitu Tauhid, dan inilah agama para Nabi dan Rasul dari 
Adam hingga Muhammad. Allah berfirman: 

َِحَِيِفًاَ ثًَكَاُخًِاَلِِلَّ ٌَ ُ
َكََنََأ ًَ ِْي َإنََِإةِرَْا

َ
شِْْْيََِ*َشَانرًِاَلِ ٍُ ْ َال ََ ٌِ َيمََُ ًْ َ َِّوَل ٍِ ََ،جْؿُ ًٍ دَاهَُإلَََِصَِِاطٍَمُصْخَلِي َْ اجْخَتَاهَُوَ

َفَِالاََ ُّ َِثًَوَإَُِ جْيَاَحَصَ َفَِالدُّ َِاهُ َحََِِ*َوَآحيَْ ًَ ِْي َإةِرَْا َمِيثََ نَِاحتَؽِْ
َ
َِاَإلَِحْمََأ وحَْيْ

َ
َأ ًَ َالصَالِيََِ*َثُ ََ ٍِ َ اَخِرَةَِل ٌَ يفًاَوَ

شِْْْيََِ ٍُ ْ َال ََ ٌِ  كََنََ

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia termasuk 
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan), (lagi) yang mensyukuri nikmat-
nikmat Allah, Allah telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang 
lurus. Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia 
di Akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang shalih. Kemudian Kami 
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نََ
َ
اََا﵀ََفَإذَِاَؾَرَفْجََأ ٍَ حِْٔيدِ،َنَ ؽََالتَ ٌَ َإلَِاَ َلَاَتصَُمَََّؾِتَادَةً نََاىؿِْتَادَةَ

َ
َأ ًْ /َفَاؾْيَ ِّ ِ خَيلََمََىؿِِتَادَح

                                                                                                                                           
wahyukan kepadamu (Muhammad): ‘Ikutilah agama Ibrahim seorang yang 
hanif dan bukanlah dia termasuk orang-orang yang syirik.’” (QS. An-Nahl [16]: 
120-123) 

6 Inilah makna Tauhid, yakni tidak sekedar menyembah Allah, tetapi juga 
murni (ikhlas) sehingga berkonsenkuensi mengingkari yang disembah selain-
Nya. Siapa yang menyembah Allah tetapi juga menyembah (berdoa, harap, 
takut) kepada selain-Nya, maka dia bukan ahli Tauhid tetapi ahli syirik. Allah 
berfirman tentang Ibrahim: 

َ ًُ ِْي َوَإذَِْكَالََإةِرَْا
َ
َِلِ اَتَؿْتُدُونََ*َإ ٍَ َإُِنََِِةرََاءٌَمِ ِّ ٌِ ْٔ َوَكَ ِّ ََِلَاَبيِ دِي ْٓ َشَيَ ُّ َفإََُِ ِِ  َالََِّيَذَعَرَ

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
‘Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap apa yang kamu sembah, tetapi (aku 
menyembah) Tuhan Yang menciptakanku; karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 26-27) 

7 Ibnu Abbas menafsirkan “menyembah-Ku” dengan “mentauhidkan-Ku.” 
Inilah tujuan manusia diciptakan, bukan untuk sekedar makan, minum, tidur, 
menumpuk harta, kendaraan, hunian. Tetapi Allah menyediakan segala 
prasana ini agar manusia memanfaatkannya untuk menopangnya dalam 
beribadah. Seseorang makan dan minum, karena untuk menopangnya shalat. 
Seseorang bekerja, karena untuk menunaikan kewajiban-kewajiban yang Allah 
tetapkan baginya yang membutuhkan biaya, seperti menafkahi keluarga, 
zakat, haji dan umrah. Begitu seterusnya. 
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ََ
ْ
كَُفَِاىؿِْتَادَةَِفَصَدَتْ،َكََل ْ ارَةِ،َفَإذَِاَدَخَوََالشِّْ َٓ ؽََاىعَ ٌَ نََالصَلَاةََلَاَتصَُمَََّصَلَاةًَإلَِاَ

َ
دَثَِإذَِاَأ

ادَخَوََفَِاى َٓ َعَ َعَََ ََ ِْدِي رُواَمَصَاجِدََا﵀َِشَا ٍُ نَْحَؿْ
َ
ْيََِأ شِْْ ٍُ اَكََنََليِْ ٌَ اَكَالََتَؿَالََ/َ﴿ ٍَ رِة،َنَ

ونَ﴾َ]التٔبث/َ َخَالِدُ ًْ ُْ َوَفَِِالجاَرَِ ًْ ُٓ ُ ال ٍَ خْ
َ
ولَخمََِحَتعَِجَْأ

ُ
َةاِىْسُفْرَِأ ًْ ِٓ جْفُصِ

َ
[.أ

                                                           
8 Setelah Asy-Syaikh menjelaskan tujuan kita hidup untuk ibadah (shalat, 
puasa, zakat, haji, dan ketaatan lainnya) maka Asy-Syaikh mengingatkan 
bahwa semua ibadah ini akan hangus, batal, dan tidak diberi balasan, jika ia 
berbuat syirik, sebagaimana wudhu batal jika kemasukan hadats (kentut 
misalkan).  

Ayat di atas dalil tegas bahwa orang musyrik batal amal ibadahnya, meskipun 
memakmurkan masjid dengan shalat, baca Al-Qur’an, sekalipun. Allah juga 
berfirman: 

َإلَِحْمََوَإلَََِ وحَِِ
ُ
َََوَىلََدَْأ َاسِِْي

ْ
َالْ ََ ٌِ َ ََ يمََُوَلَتهَُٔجَ ٍَ َخَ ََ جََلَححَْتعََ ْْ شَْْ

َ
َأ َرَتْيمََِىئَِِْ َْ ٌَِ ََ  الََِّي

“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) yang 
sebelummu: ‘Jika kamu syirik, niscaya hapuslah amalmu dan tentulah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi.’” (QS. Az-Zumar [39]: 65) 



 Syarah Ringkas Qowa’idul Arba 

 

 

 8 

َ ََ ٌِ َ ُّ َصَاحِتُ َوَصَارَ وَ، ٍَ َاىؿَْ حْتَطَ
َ
َوأَ ا، َْ فْصَدَ

َ
َأ َاىؿِْتَادَةَ َخَاىطََ َإذَِا كَ ْ َالشِّْ نَ

َ
َأ َؾَرَفْجَ فَإذَِا

َ َىؿََوَ َذَلمَِ، ؿْرفَِثُ ٌَ َ َؾَيَيْمَ ا ٌَ َ ًَ َْ َ
َأ نَ

َ
َأ َؾَرَفْجَ َالجاَرِ/ َفِ ََ َالِدِي

ْ
ذِهََِا﵀ََالْ َْ َ َْ ٌِ َ َيَُُيِّصَمَ نْ

َ
أ

. ِّ ِ اَاُ﵀َتَؿَالَََفَِنخَِاة َْ َٔاؾِدََذَنَرَ رْبَؽَِكَ
َ
ؿْرفَِثَِأ ٍَ ِ كَُةاِ﵀ِ.َوَذَلمََِة ْ َالشِّْ الشَتَهَثِ،َوَهَِِ

 

ولََ/
ُ
َاىْلَاؾِدَةَُال

َ َرَشُٔلَُا﵀ِ ًْ ُٓ َكَاحيََ ََ ي َالََِّ َاىهُْفَارَ نَ
َ
َأ ًَ َتَؿْيَ نْ

َ
نََ﵁َأ

َ
َأ ونَ لِرُّ ََا﵀ٌََُ حِْْ

ٍُ َال َالراَزِقُ، َاىقُِ
ْ
َالْ َٔ ُْ

َذَلمََِفَِالِإشْلَاَ ًْ ُٓ َيدُْخِيْ ًْ َ رِ،َوَل ْٔ مُ
ُ
يْؽَِالْ ٍِ دَةرَُِّلَِْ ٍُ ْ يْجُ،َال ٍِ ٍُ ْ ٌَََال لَُُتَؿَالََ/َ﴿كُوَْ ْٔ مِ َوَالَدلِحوَُكَ

ٌََ َوَ ةصَْارَ
َ
َوال ؽَ ٍْ َالصَ يمُِ ٍْ َحَ ٌََ َ

َأ رْضِ
َ
َواَل اءِ ٍَ َالصَ ََ  ٌ َ جَِيرَْزُكُسًُ ي  ٍَ ْ َال ََ ٌِ َ َاىحََْْ َيُُْرِجُ َ

فلَاََتَخَلُٔنَ﴾َ]ئنس/َ
َ
مْرََفَصَيَلُٔلُٔنََاُ﵀َذَلُوَْأ

َ
ٌَََيدَُة رَُال َوَ َاىحَْْ  ََ ٌِ ي جََ ٍَ ْ يُُْرِجَُال َ[.َوَ

                                                           
9 Sebagaimana firman Allah: 

ُصََْ
َ
َأ َْ ٌِ يََ ٍِ ِ اَليِؼَال ٌَ وَاهَُالجاَرَُوَ

ْ
أ ٌَ َِثََوَ َ َالْْ ِّ َيشُْْكَِْةاِلَِلَِّذَلَدَْحَرَمََاُ﵀َؾَييَْ َْ ٌَ َ ُّ  ارٍَإَُِ

“Sesungguhnya orang yang syirik kepada Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan kepadanya Surga, dan tempatnya ialah Neraka, tidaklah ada 
bagi orang-orang lalim itu seorang penolong pun.” (QS. Al-Maidah [5]: 72) 
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10َYakni mengetahui dengan yakin. 

11َ Artinya taghtiyah (menutup) karena orang kafir menutup diri sehingga 
enggan beriman. Mereka ada dua kelompok besar yaitu Ahli Kitab dan 
musyrik. Allah berfirman: 

َا َشَُّْ ًْ ُْ ولَخمََِ
ُ
اَأ َٓ َذيِ ََ َخَالِدِي ًَ َِ َٓ شِْْْيََِفَُِاَرَِجَ ٍُ ْ وَِاىهِْخَابَِوَال ْْ َ

َأ َْ ٌِ َزَفَرُواَ ََ  ىْبََيِثََِإنََِالََِّي

“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni Ahli Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke Neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu 
adalah seburuk-buruk makhluk.” (QS. Al-Bayyinah [98]: 6) 

Ahli Kitab adalah Yahudi dan Nashrani karena Al-Kitab Taurat dan Injil 
diturunkan kepada mereka, dan mereka disebut ahli karena mereka tahu 
isinya, tetapi ternyata mereka menyelisihi isinya. 

Adapun orang musyrik adalah orang-orang yang menyembah Allah dan juga 
menyembah selain-Nya. Yang termasuk mereka adalah Hindu, Budha, 
Konghucu, Sinto, Majusi, dan semua agama dan kepercayaan selain Islam. 

Kafir lebih umum daripada syirik, sehingga setiap yang berbuat syirik pasti kafir 
tetapi tidak semua perbuatan kufur disebut syirik, seperti mencaci Rasulullah 
adalah perbuatan kufur, bukan syirik; menyembah patung adalah syirik dan 
juga  disebut kufur. 
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Adapun yang dimaksud Asy-Syaikh dengan orang kafir di sini adalah orang-

orang kafir di zaman Nabi ﵁, yaitu kafir Quraisy, Yahudi, Romawi, dan Persia, 

serta yang sezaman dengan mereka. Allahu a’lam. 

12َ Sifat-sifat besar yang hanya dimiliki Allah ini diyakini oleh seluruh manusia 

termasuk orang-orang yang diperangi Rasulullah ﵁. Manusia yang diperangi 

beliau ada tiga kelompok besar yaitu bangsa Arab, Romawi, dan Persia. 
Mereka semua meyakini bahwa Allah adalah Pencipta dan Pemberi rizki 
mereka, juga Yang menghidupkan dan mematikan mereka, juga Yang 
mengatur alam semesta. Dalil Allah Pencipta mereka adalah firman-Nya: 

نَََّيؤُْفهَُٔنََوََ
َ
َاُ﵀َفأَ ََ َلَحلَُٔىُ ًْ ُٓ َخَيلََ َْ ٌَ َ ًْ ُٓ لْتَ

َ
َشَأ  ىئَِِْ

“Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: Allah!’ Maka bagaimanakah 
mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)?” (QS. Az-Zukhruf [43]: 87) 

Dalil Allah Pencipta alam semesta dan Yang mengaturnya adalah firman-Nya: 

نَََّيؤُْفََ
َ
َاُ﵀َفأَ ََ رََلَحلَُٔىُ ٍَ سََوَاىلَْ ٍْ اوَاتَِوَالَارْضََوَشَخَرََالشَ ٍَ َخَيقَََالصَ َْ ٌَ َ ًْ ُٓ لْتَ

َ
َشَأ  هُٔنََوَىئَِِْ

“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang 
menciptakan langit dan bumi, dan yang menundukkan matahari dan bulan?’ 
Tentu mereka akan menjawab: ‘Allah,’ maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar).” (QS. Al-Ankabut [29]: 61) 

Bahkan Iblis sendiri disepakati meyakini Allah sebagai Penciptanya. Dalilnya 
adalah ucapan Iblis sendiri yang Allah firmankan: 

لَاَ
َ
َِؿَمََأ ٌَ اَ ٌَ َظِيٍَكَالََ َْ ٌَِ ُّ َُاَرٍَوخََيلَْخَ َْ ٌِ َخَيلَْخَنَِِ ُّ ِْ ٌِ َ ُاََخَيٌْ

َ
مَرْحمََُكاَلََأ

َ
دََإذَِْأ ُِ  َتصَْ
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“Allah berfirman: ‘Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?’ Menjawab Iblis: ‘Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari 
tanah.’” (QS. Al-A’raf *7+: 12) 

Fir’aun pun demikian, sejatinya ia meyakini dirinya bukan tuhan karena ia 
sadar dirinya tidak bisa berbuat sebagaimana Allah berbuat. Untuk itu ia 
menampakkan keimanannya saat-saat sakarat, tetapi Allah tidak 
menerimanya, sebagaimana firman-Nya: 

َاىغَْرَقَُكَالََوجََاوَزُْاََةبِنََِِإسَِْْائيِوََ ُّ َْ دْرَ
َ
دُٔهَُبَغْيًاَوَؾَدْوًاَحَتَََّإذَِاَأ ُِ نَُوجَُ ْٔ َفرِْؾَ ًْ ُٓ تْتَؿَ

َ
َلَاَإلََََِالْْحَْرََفَأ ُّ َُ

َ
ِْجَُأ ٌَ آ

ٍِيََ*َآلْاََإلَِاَ صْيِ ٍُ ْ َال ََ ٌَِ ُاَ
َ
َُِٔإسَِْْائيِوََوأَ َبَ ِّ ِ َِجَْة ٌَ َاَالََِّيَآ ََ ِْجٌََِ ُْ مََْٔنََوَكدََْؾَصَيْجََرَتْوَُوَ َ*َفاَلْحَ ََ فْصِدِي ٍُ ْ ل

َِاَىغََافئُِنََ ِ َآياَح َْ َالجاَسَِخَ ََ ٌِ َخَيفَْمََآيثًََوَإنََِنَريِاًَ َْ ٍَ ِ يمََةتَِدَُمََِلِتهَُٔنََل ِِّ َِ  جُ

“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh 
Fir’aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas 
(mereka); hingga bila Fir’aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: ‘Saya 
percaya bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disembah melainkan Tuhan yang 
dipercayai oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri 
(kepada Allah).’ Apakah sekarang (baru kamu berucap), padahal sesungguhnya 
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan 
sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda kekuasaan 
Kami.” (QS. Yunus [10]: 90-92) 

Nabi Musa mendapatkan wahyu bahwa Fir’aun sejatinya mempercayai Allah 
Rabbnya Musa dan risalahnya, sebagaimana firman-Nya: 

ؤُلَاءَِإلَِاَكَالََىلََدَْؾَيَِ َْ ُزَْلََ
َ
اَأ ٌَ جََ اوَاتَِوَالْاٍََْ ٍَ َالصَ رْتُٔرًاَرَبُّ ٌَ نَُ ْٔ َلَاػُُِّمََياََفرِْؾَ  رْضَِةصََائرََِوَإنِِِّ

“Musa menjawab: ‘Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa tiada yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang memelihara langit dan 
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bumi sebagai bukti-bukti yang nyata: dan sesungguhnya aku mengira kamu, 
hai Fir’aun, seorang yang akan binasa.’” (QS. Al-Isra [17]: 102) 

Fir’aun semasa hidupnya menentang Musa bukan karena tidak mengimani 
risalah dan Rabb Musa, tetapi kesombongan dirinya yang menghalanginya dari 
beriman, sebagaimana firman-Nya: 

ََٓ َِخْ اَوَاشْتيَْلَ َٓ ِ َٔ وجََحَدُواَة اَوَؾُيُ ًٍ َػُيْ ًْ ُٓ جْفُصُ
َ
َََاَفَاجْؼُرَْنَيْفََكََنََعََاَأ فْصِدِي ٍُ ْ  كتَِثَُال

“Dan mereka (Fir’aun dan pengikutnya) mengingkarinya karena kelaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran) nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. 
An-Naml [27]: 14) 

Hal ini bukanlah hal yang aneh, karena di sebuah alam sebelum manusia ada, 
mereka telah dikenalkan Allah dan diambil sumpah, sebagaimana firman-Nya: 

َُْ دَ َٓ شْ
َ
َوأَ ًْ ُٓ يخََ َذُرِّ ًْ ِْ ٔرِ ُٓ َػُ َْ ٌَِ َآدَمَ َةنَِِ َْ ٌِ َ َرَبُّمَ خَذَ

َ
َأ نَْوَإذِْ

َ
َأ ِٓدُْاَ َشَ َةلََّ أ ُ َكَال ًْ ّسُ

ِ لصَْجَُةرَِب
َ
َأ ًْ ِٓ جْفُصِ

َ
َأ َعَََ ًْ

ذَاَغََفيِيََِ َْ َ َْ َِاَخَ ثَِإُِاََنُ ٌَ ْٔمََاىلِْيَا أَيَ ُ  تَلُٔل

“Dan ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi 
mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): ‘Bukankah Aku ini Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘Betul (Engkau 
Tuhan kami), kami menjadi saksi.’ (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
Kiamat kamu tidak mengatakan: ‘Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah 
orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).’” (QS. Al-A’raf *7+: 172) 

Sehingga setiap anak lahir adalah dalam keadaan fithrah (bertauhid) lalu 
menjadi kafir dan musyrik adalah karena rayuan setan atau lingkungannya, 

sebagaimana sabda Nabi ﵁: 

دٍَٔإلَِاَ ُ ل ْٔ َمَ َْ اٌَِ ٌََِّ ِ صَاُ  ِ ٍَ وَْحُ
َ
،َأ ِّ ِ َاُ  َِِّ وَْحُ

َ
َأ ِّ ِ ٔ دَاُ َٓ أَهَُحُ ةَ

َ
َاىفِعْرَةِ،َفَأ َعَََ  َئُلَدُ
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“Setiap anak yang dilahirkan berada di atas fithrah. Lalu kedua orang tuanya 
menjadikanya Yahudi, Nashrani, atau Majusi.” (HR. Al-Bukhari no. 1358 dan 
Muslim no. 2658) 

Begitu juga sabda Rasulullah ﵁, Allah berfirman: 

،َوحََرََ ًْ ِٓ َدِيِِ َْ َخَ ًْ ُٓ َالشَيَاظِيَُفَاجْخَالَتْ ًُ ُٓ تَخْ
َ
َأ ًْ ُٓ ،َوَإجَِ ًْ ُٓ َِفَاءََكَُُ َخَيلَْجَُؾِتَادِيَحُ حْييَجَُْوَإنِِ 

َ
اَأ ٌَ َ ًْ ِٓ جَْؾَييَْ ٌَ

أَبَِِ ُْ
نَْيشُِْْ

َ
َأ ًْ ُٓ مَرَتْ

َ
،َوأَ ًْ ُٓ َ َشُيعَْاُاًل ِّ ِ ُزِْلَْة

ُ
َأ ًْ َ اَل ٌَ 

“Aku ciptakan seluruh hambaku dalam keadaan hanif (bertauhid), lalu setan 
mendatangi mereka menggelincirkan mereka dari agama mereka. Setan 
mengharamkan kepada mereka apa yang Aku halalkan kepada mereka. Setan 
memerintahkan mereka berbuat syirik kepada-Ku apa yang Aku tidak turunkan 
dalil tentangnya.” (HR. Al-Bukhari no. 2865) 

Meyakini Allah sebagai satu-satunya Yang mencipta, memberi rizki, 
menghidupkan, mematikan, dan mengatur alam semesta, inilah yang disebut 

Tauhid Rububiyah, dan semua orang yang diperangi Nabi ﵁ meyakini Tauhid 

ini, tetapi tidak lantas mereka disebut ahli Islam dan ahli iman. 

Orang musyrik ada dua jenis, yaitu [1] menyembah Allah dan juga selain-Nya 
dan [2] menyembah selain Allah semata dan ini lebih jelek dari yang pertama. 

Adapun bangsa Arab, Yahudi, dan Romawi yang diperangi Nabi ﵁, mereka tipe 

yang pertama. 

Kenapa bangsa Arab masih mengenal Allah? Karena peninggalan dan sisa 
ajaran Nabi Ibrahim dan Ismail masih tersisa di sana, terutama ibadah haji, 
meskipun ritualnya sudah tidak murni tetapi ditambah-tambah dengan 
kesyirikan.  

Dari semua pemaparan ini menjadi jelas bahwa sekedar meyakini sifat 
Rububiyah Allah seperti mencipta, menghidupkan, dan mengatur, maka tidak 
lantas disebut beriman, tetapi disebut orang kafir lagi musyrik. Andai mereka 
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َاىْلَاؾِدَةَُالثَاجيَِثُ/

َإلِاَىعَِيبََِاىْلُرْبَثَِواَلشَفَاؾَثِ.َ ًْ ِٓ َِاَإلَِحْ ْٓ جََٔ َوَحَ ًْ ُْ ُاَ ْٔ اَدَؾَ ٌَ َحَلُٔلُٔنَ/َ ًْ ُٓ جَ
َ
َأ

بََُُٔ َلِحُلَر  َإلِاَ ًْ ُْ َجَؿْتُدُ ا ٌَ وْلِحَاءَ
َ
َأ ِّ ِ ٌََِدُوُ َاتَََّذُواَ ََ ي َتَؿَالََ/َ﴿واَلََِّ لُُ ْٔ اَإلَََِالَِلَِّفَدَلِحوَُاىْلُرْبَثَِكَ

َ َإنَِ ََا﵀ََزُىفََْ َإنَِ َيَُْخَيفُِٔنَ ِّ َذيِ ًْ ُْ َ ا ٌَ َ َفِ ًْ ُٓ َِ َةيَْ ًُ َكََذِبٌََا﵀ََيََْسُ َٔ ُْ َ َْ ٌَ دِيَ ْٓ َحَ نَفَارٌ﴾ََلاَ
َ[.َ]الزمر/َ

َوَيَلُٔلُٔنََ ًْ ُٓ فَؿُ ِْ َحَ َوَلَا ًْ ُْ َيضَُُُّ َلَا ا ٌَ َ َا﵀ِ ٌََِدُونِ َ َ﴿وَيؿَْتُدُونَ َتَؿَالََ/ لُُ ْٔ َكَ َالشَفَاؾَثِ وَدَلِحوُ
َ حنُتَِّئُٔنَ

َ
َأ َكُوْ *َ َا﵀ِ ِْدَ َؾِ َشُفَؿَاؤُُاَ ـؤُلَاءِ رْضََِا﵀َََْ

َ
َال َفِ َوَلَا اواَتِ ٍَ َالصَ َفِ ًُ َحَؿْيَ َلَا ا ٍَ ِ ة

                                                                                                                                           

sudah dianggap beriman tentu Nabi ﵁ tidak perlu mendakwahi mereka dan 

tidak memerangi mereka. 

13 Ini kabar dari Allah bahwa jika semua pertanyaan ini dilontarkan kepada 

orang-orang yang diperangi Nabi ﵁, tentu mereka akan menjawab Allah. Ini 

dalil tegas yang menunjukkan bahwa mereka meyakini Rububiyah Allah, tetapi 
tidak lantas mereka dengan itu disebut sebagai orang beriman. 
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ٔنَ﴾َ]ئنس/ ُْ
اَيشُِْْ ٍَ َوَتَؿَالَََخَ ُّ َ[.شُتْحَاَُ

                                                           
14 Kaum musyrikin yang diperangi Nabi ﵁ mengetahui bahwa Latta, Uzza, dan 

Manat dari sesembahan mereka hanyalah patung yang tidak bisa menolak 
bahaya dan mendatangkan manfaat, untuk itu mereka tidak menyembahnya, 
tetapi menyembah Allah Rabb semesta alam. Namun, mereka menilai berhala-
berhala tersebut yang merupakan orang-orang shalih atau terdekat Allah, 
sehingga menjadikannya sebagai pelantara antara dirinya dengan Allah. 
Mereka menggunakan syafaat berhala agar bisa mendekatkan (qurbah) 
mereka kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. 

15 Ayat ini menunjukkan mereka sejatinya hanya menjadikan berhala sebagai 
pelantara bukan sebagai yang disembah dan dimintai doa, dan mereka 
menyangka itu bukan syirik, tetapi Alllah menganggapnya sebagai syirik. Oleh 
karena itu, di awal ayat berbunyi, “Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah.” 
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رْبخََثٌ. ٌُ فِيَثٌ،َوَشَفَاؾَثٌَ ِْ ٌَ َواَلشَفَاؾَثَُشَفَاخَخَانِ/َشَفَاؾَثٌَ

َإلَِاَاُ﵀ َوَالَدلِحوَُ ِّ اَلاَحَلْدِرَُؾَييَْ ٍَ َذيِ َا﵀ِ َدَيِْ َْ ٌِ اَكََُجََْتُعْيبََُ ٌَ فِيَثُ/َ ِْ ٍَ ْ لَُُفَالشَفَاؾَثَُال ْٔ كَ
ْٔمٌَلَاَبَيْؽٌَذيِ َيَ تَِِ

ْ
نَيأَ

َ
َرَتْوَِأ َْ ٌِ َ ًْ َِازُ اَرَزَرْ ٍَ َمِ أْ ُفِلُ

َ
َأ أْ ُِ ٌَ َآ ََ ي اَالََِّ َٓ حُّ

َ
َوَلَاَخُيَثٌَتَؿَالََ/َ﴿ياََأ ِّ

                                                           
16 Ayat “Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah” 
menunjukkan perbuatan mereka ini syirik dan ini juga dikuatkan oleh akhir 
ayat, “Sesungguhnya Allah tidak memberi hidayah kepada orang-orang yang 
pendusta dan kufur.”  

17 Ayat ini menunjukkan mereka hanya menjadikan berhala sebagai syafaat, 
yaitu menjadikan mereka sebagai pelantara kepada Allah untuk meminta hajat 
mereka, tetapi Allah menganggap perbuatan ini sebagai syirik, “Dan mereka 
menyembah selain Allah apa yang tidak dapat mendatangkan kemudaratan 
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan.” 



 Syarah Ringkas Qowa’idul Arba 

 

 

 17 

ٔنَ﴾َ]الْلرة/ ٍُ ِ َاىؼَال ًُ ُْ َ[.وَلَاَشَفَاؾَثٌَواَىْكََفرُِونََ

 

                                                           
18 Di sini Asy-Syaikh menjelaskan bahwa dirinya tidak menginkari adanya 
syafaat, hanya saja syafaat ada dua, dan yang beliau ingkari adalah syafaat 
manfiah (tertolak), yaitu syafaat yang diminta kepada selain Allah apa yang ia 
tidak kuasa kecuali Allah semata. 

19 Syafaat termasuk ibadah dan wajib diminta hanya kepada Allah. Siapa yang 
meminta kepada selain Allah maka ia musyrik. Seluruh syafaat adalah milik 
Allah, sebagaimana firman-Nya: 

َحرُجَْؿُٔنََ ِّ َإلَِحْ ًَ اواَتَِوَالَارْضَِثُ ٍَ َِالشَفَاؾَثَُجََِيؿًاَلََُمُيمَُْالصَ  كوَُْلِِلَّ

“Katakanlah: ‘Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya 
kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada-Nya lah kamu dikembalikan.’” 
(QS. Az-Zumar [39]: 44) 

Termasuk ucapan kufur adalah, “Wahai wali fulan, wahai Syaikh Abdul Qadir 
Al-Jailani, wahai Syaikh Ar-Rifai, wahai Syaikh Ibnu Arabi, wahai Syaikh Al-
Badawi, berilah kami syafaatmu!” 
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ٌََ َ َلَُ شْفُٔعُ ٍَ ْ َواَل َةاِلشَفَاؾَثِ، هَرمٌَ ٌُ َ َوَالشَافؽُِ َا﵀ِ، ََ ٌِ َ َتُعْيبَُ َاىتَِِ َهَِِ رْبخََثُ/ ٍُ ْ َال َواَلشَفَاؾَثُ َْ

﴾ِّ ِ َةإِذُِْ َإلِاَ ِْدَهُ َؾِ َالََِّيَيشَْفَؽُ ٌَََذَا ﴿َ َتَؿَالََ/ َكَالَ ا ٍَ َنَ َالِإذْنِ  َبَؿْدَ ُّ يَ ٍَ َوخََ لَُ ْٔ َكَ َاُ﵀ َرَضَِِ
َ[.]الْلرة/َ

 

                                                                                                                                           
Termasuk pula ucapan, “Wahai Rasulullah berilah aku safaatmu pada hari 
Kiamat nanti!” Tetapi yang benar adalah, “Ya Allah, berilah aku syafaat Rasul-
Mu!” 

Para ulama menjelaskan, di antara hikmahnya adalah agar seseorang hanya 
bergantung dan berharap kepada Allah, serta jauh dari menggantungkan diri 
kepada makhluk. Inilah Tauhid. 

20 Kita meyakini di hari Kiamat nanti ada syafaat, tetapi pemberi syafaat adalah 
orang yang Allah izinkan, sementara sasarannya adalah orang yang Allah 
ridhai, yaitu karena ia bertauhid. Allah berfirman tentang dua syarat ini (izin 
dan ridha): 

َيشََاءَُوََ َْ ٍَ ِ ذَنََاُ﵀َل
ْ
نَْيأَ

َ
َبَؿْدَِأ َْ َشَيئًْاَإلَِاٌَِ ًْ ُٓ اوَاتَِلَاَتُغْنَِِشَفَاخَخُ ٍَ َمَيمٍََفَِالصَ َْ ٌِ َ ًْ َْ َوَ ََ  يرَْ

“Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
(sasarannya adalah orang yang) diridai.” (QS. An-Najm [53]: 26) 
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َاىْلَاؾِدَةَُالثَالِثَثُ/

َ نََالجبََِِ
َ
/َ﵁َأ ًْ ِٓ ِ خَفَرِّريََِفَِؾِتَادَاح ٌُ ُاَسٍَ

ُ
َأ رََعَََ َٓ َػَ

رَ.َ ٍَ سََواَىْلَ ٍْ َحَؿْتُدَُالشَ َْ ٌَ َ/ ًْ ُٓ ِْ ٌَِ

لَائسَِثَ.َ ٍَ ْ َحَؿْتُدَُال َْ ٌَ َ/ ًْ ُٓ ِْ ٌِ َوَ

ُبْيَِاءََواَلصَالِيَِ.َ
َ
َحَؿْتُدَُال َْ ٌَ َ/ ًْ ُٓ ِْ ٌِ َوَ

ارَ.َ َِ حْ
َ
ارََواَل َِ شْ

َ
َحَؿْتُدَُال َْ ٌَ َ/ ًْ ُٓ ِْ ٌِ َوَ

َ َا﵀ِ َرَشُٔلُ ًْ ُٓ َحسَُٔنََ﵁َوَكَاحيََ َلاَ َحَتََّ ًْ ُْ َ﴿وَكَاحئُِ َتَؿَالََ/ لُُ ْٔ َكَ َواَلَدلِحوُ  ًْ ُٓ َِ َةيَْ قْ َحُفَرِّ ًْ َ وَل
ِ﴾َ]الُفال/َ َلِِلَّ ُّ َكُُُّ َُ ي َِثٌَوَيَسُٔنََالد  َ[.َفخِْ

                                                                                                                                           
Yang paling beruntung adalah yang paling tinggi Tauhidnya, berdasarkan 
riwayat bahwa Abu Hurairah bertanya : 

َ ثِ؟َكَالََرَشُٔلَُالَِلِّ ٌَ َاىلِيَا ْٔمَ َيَ شْؿَدَُالجاَسَِبشَِفَاؾَخمَِ
َ
َأ َْ ٌَ َ َرَشُٔلََالَِلِّ نَْلَاَ/َ»﵁ياَ

َ
َأ رَيْرَةَ ُْ َ ةاَ

َ
َأ ِْجَُياَ َِ َػَ ىلََدْ

َ حَدٌ
َ
َأ َالدَِيدِ ذَا َْ َ َْ َخَ ىنُِِ

َ
َالدَِيدَِيصَْأ َعَََ َحِرْصِمَ َْ ٌِ َ يجُْ

َ
َرَأ ا ٍَ ِ َل ِْمَ ٌِ َ وَلُ

َ
مَََْٔ/أ َيَ َبشَِفَاؾَتِِ َالجاَسِ شْؿَدُ

َ
أ

َِّ وَْجَفْصِ
َ
،َأ ِّ ِ َكيَتْ َْ ٌِ َكَالََلَاَإلَََِإلَِاَاُ﵀،َخَالصًِاَ َْ ٌَ ثِ،َ ٌَ  «اىلِيَا

“Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling bahagia mendapatkan 
syafaatmu pada hari Kiamat?” Beliau menjawab, “Aku tahu bahwa tidak ada 
yang mendahuluimu menanyakan ini kepadaku selainmu, melihat kamu sangat 
semangat dalam hadits. Orang yang paling bahagia dengan syafaatku pada 
hari Kiamat adalah orang yang mengucapkan laailaaha illa Allah ikhlas dari 
hatinya.” (HR. Al-Bukhari no. 99) 
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 صلى الله عليه وسلم

                                                           
21 Yaitu kaum Majusi, termasuk Yunani Kuno dan Sito (menyembah Matahari 
oleh masyarakat Jepang). 

22 Yaitu sebagian orang musyrik jahiliyah. Mereka menganggap Malaikat 
adalah anak perempuan Allah, dan Allah membantah mereka: 

َؾِتَادِهَِجُزْءًاَ َْ ٌِ أَلََُ َةاِلَْْنيََِإنََِالإَِوجََؿَيُ ًْ صْفَازُ
َ
َِاتٍَوأَ اَيَُْيقَُُبَ ٍَ مَِاتََّذَََمِ

َ
تيٌَِ*َأ ٌُ أَ.نصَْانََىهََفُٔرٌَ ..َوجََؿَيُ

َإُِاَذاًَ َِ َؾِتَادَُالرحََْْ ًْ ُْ َ ََ لَائسَِثََالََِّي ٍَ ْ لُٔنََال
َ
َوَيصُْأ ًْ ُٓ ادَتُ َٓ َشَخُهْخَبَُشَ ًْ ُٓ ِٓدُواَخَيلَْ شَ

َ
 أ

“Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya sebagai 
bahagian dari-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang 
nyata (terhadap rahmat Allah). Patutkah Dia mengambil anak perempuan dari 
yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan buat kamu anak laki-laki... Dan 
mereka menjadikan Malaikat-Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba 
Allah Yang Maha Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu? Kelak akan dituliskan 
persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban.” (QS. Az-
Zukhruf [43]: 15-19) 

23 Yaitu Yahudi dan Nashrani. Uzair dijadikan Yahudi sebagai anak Allah dan Isa 
putra Maryam dijadikan Nashrani sebagai anak Allah, sebagaimana firman-
Nya: 
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﵁

                                                                                                                                           

َ ًْ ِٓ ِْ َٔا فْ
َ
َةأِ ًْ ُٓ ُ ل ْٔ َكَ َذَلمَِ َالَِلِّ َُ َابْ صِيحُ ٍَ ْ َالجصََارَىَال َوَكَاىجَِ َالَِلِّ َُ َابْ َؾُزَيْرٌ دُٔ ُٓ َالْحَ َوَكَاىجَِ ََ َالََِّي لَ ْٔ َكَ ِْئُٔنَ يضَُا

نَََّيؤُْفهَُٔنََ
َ
َاُ﵀َأ ًُ ُٓ َرَتْوَُكاَحيََ َْ ٌِ  زَفَرُواَ

“Orang-orang Yahudi berkata: ‘Uzair itu putra Allah’ dan orang Nasrani 
berkata: ‘Al-Masih itu putra Allah.’ Demikian itulah ucapan mereka dengan 
mulut mereka, mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu. 
Dilaknati Allah-lah mereka; bagaimana mereka sampai berpaling?” (QS. At-
Taubah [9]: 30) 

24 Yaitu kafir Quraisy yang menyambah Latta yang dulunya adalah orang baik, 
dermawan,dan ditokohkan, dalilnya akan disebutkan Asy-Syaikh pada surat 
An-Najm. 

Termasuk pula kaum Nabi Nuh ‘Alaihissalam yang menyembah Wad, Suwa, 
Yaghuts, Ya’uq, dan Nashr yang dulunya adalah orang-orang dermawan yang 
ditokohkan masyarakat. Allah berfirman: 

َٔاعًَوَلَاَحَغُٔثََوَيؿَُٔقََوَنسًَْْا اَوَلَاَشُ َوَلَاَحذََرُنََوَدًّ ًْ خَسُ َٓ ِ أَلَاَحذََرُنََآل ُ  وَكَال

“Dan mereka berkata: ‘Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwaa', Yaghuts, Ya'uq dan Nasr.’” 
(QS. Nuh [71]: 23) 

25 Pohon dan batu yang disembah merupakan tradisi kaum musyrikin dari 
zaman dahulu hingga sekarang. Musyrikin Makkah memiliki berhala Latta, 
Uzza, dan Manat yang terbuat dari batu atau pohon. Adapun zaman sekarang 
lebih beragam berhalanya. 
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َاليََ ِّ ِ َآياَح َْ ٌِ َتَؿَالََ/َ﴿وَ لُُ ْٔ رَِكَ ٍَ سَِواَىْلَ ٍْ دُواَوَدَلِحوَُالشَ ُِ َتصَْ رُ،َلاَ ٍَ سَُواَىْلَ ٍْ ارَُوَالشَ َٓ يْوَُواَلجَ
َإيِاَهَُتَؿْتُدُونَ﴾َ]فصيج/َ ًْ َإنَِنُِخُ ََ ُٓ َِالََِّيَخَيلََ دُواَلِِلَّ ُِ رَِواَشْ ٍَ سَِوَلاََليِْلَ ٍْ َ[.َليِشَ

                                                           
26 Yang dimaksud fitnah di sini adalah syirik, sebagaimana yang ditafsirkan oleh 
para Sahabat Nabi Radhiyallahu ‘Anhum.  

Nabi ﵁ memerangi semua penyembah berhala dan sesembahan tersebut, 

meskipun di antara yang disembah ada para Nabi dan orang-orang shalih. Ini 
bantahan bagi orang yang mengatakan bahwa tawasul (pelantara) kepada ruh 
orang shalih boleh, berbeda dengan ruh orang jahat atau benda mati. 

Setan, Fir’aun, Namrud, dukun dan semua yang disembah, kelak mereka 
semua akan marah dan berlepas diri kepada para penyembahnya. Dalilnya 
adalah firman Allah: 

َ َْ ٌَ َغََفيَُِوَ ًْ ِٓ ِ َدُعَئ َْ َخَ ًْ ُْ ثَِوَ ٌَ ْٔمَِاىلِْيَا يبَُلََُإلَََِيَ ِِ َلَاَيصَْخَ َْ ٌَ َدُونَِالَِلَِّ َْ ٌِ َيدَْؾَُٔ َْ ٍَ َمِ ضَوُّ
َ
َأ ٔنََ*َوَإذَِاَحُشَِْ

َََ َكََفرِِي ًْ ِٓ ِ أَةؿِِتَادَح ؾْدَاءًَوَكَُُ
َ
َأ ًْ ُٓ َ أَل  الجاَسَُكََُُ

“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-
sembahan selain Allah yang tiada dapat memperkenankan (doa) nya sampai 
hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? Dan apabila 
manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu 
menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (QS. Al-
Ahqaf [46]: 5-6) 

Lantas, bagaimana lagi jika yang disembah adalah orang-orang shalih seperti 
Nabi Uzair, Nabi Isa, Malaikat, dan orang-orang shalih lainnya disembah?! 
Tentu mereka lebih murka kepada para penyembahnya. 
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َتَؿَالََ/ لُُ ْٔ َكَ لائسَِثِ ٍَ َالْ ََوَدَلِحوُ ًْ َإيِاَزُ ؤُلَاءِ َْ َ
َأ لَائسَِثِ ٍَ َليِْ َحَلُٔلُ ًَ َثُ َجََِيؿًا ًْ ُْ َيََْشُُْ ْٔمَ ﴿وَيَ

َِ َة ًْ ُْ كْثََُ
َ
َأ ، ََ ِ

ْ
َحَؿْتُدُونََالْ أ َكََُُ َةوَْ ، ًْ ِٓ ِ َدُوُ َْ ٌِ َ َِا َوَلِحُّ ُجَْ

َ
َأ َشُتْحَاُمََ أ ُ َكَال َحَؿْتُدُونََ* أ ََِٓكََُُ ًْ

ُِٔنَ﴾َ]شتاء/َ ٌِ َ[.َمُؤْ

 

 

َؾِيسَََ َاُ﵀َياَ َكَالَ َ﴿وَإذِْ َتَؿَالََ/ لُُ ْٔ َكَ ُبْيَِاءِ
َ
َال َوَدَلِحوُ ِِ َِاسَِاتََّذُِو ُجََكُيْجََليِ

َ
َءَأ ًَ َمَرْيَ ََ ابْ

﴾َ]المائدة/َ اَىيَسََْلَِِبِِقٍَّ ٌَ كُٔلََ
َ
نَْأ

َ
اَيسَُٔنَُلَِِأ ٌَ َكَالََشُتْحَاُمَََ ٌََِدُونَِا﵀ِ، َ يِْ َٓ َإىِـَ َ مِّ 

ُ
وأَ

َ.]َ

 

َ ِّ يهُِٔنََنَشْفََالضُُّ ٍْ َفلَاَحَ ِّ ِ َدُوُ َْ ٌِ َ ًْ خُ ٍْ َزخََ ََ ي َالََِّ أ َتَؿَالََ/َ﴿كُوَِادْؾُ لُُ ْٔ وَدَلِحوَُالصَالِيََِكَ
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كَْ
َ
َأ ًْ ُٓ حُّ

َ
َأ َالْٔشَِييثََ ًُ ِٓ َيدَْؾُٔنََيبَْخَغُٔنََإلَََِرَب  ََ وىـَئمََِالََِّي

ُ
ِٔيْلًاَ*َأ َوَلَاَتََْ ًْ ِْسُ رَبَُوَيَرجُْٔنََخَ

ّمََكََنََمَْذُورًا﴾َ]الإسْاء/َ
ِ ،َإنََِؾَذَابََرَب ُّ يََُافُٔنََؾَذَاةَ َوَ ُّ َ[.َ-رحََْْخَ

خْرََ
ُ
َال َالثَالِثَثَ َِاةَ ٌَ َوَ *َ َواَىؿُْزَى َاللاتََ ًُ حْخُ

َ
فَرأَ

َ
َ﴿أ َتَؿَالََ/ لُُ ْٔ َكَ ارِ َِ حْ

َ
َواَل ارِ َِ شْ

َ
َال ى﴾َوَدَلِحوُ

َ[.َ،َ]الجًِ/َ

َ َكَالَ/ ُّ ِْ َاُ﵀َخَ َرَضَِِ ّ َالييَْثِِ َوَاكدٍِ بِِ
َ
َوحََدِيدَُأ ّ بِِِ

َالجَ ؽَ ٌَ َ َِا َحُدَذاَءَُ﵁َخَرجَْ َُ َوَنََْ يٍْ
َِ َحُ إلََِ

َذَاتَُ ا/ َٓ َ َل َحُلَالَ ، ًْ ُٓ شْيحَِخَ
َ
َأ ا َٓ ِ َة ْٔظُٔنَ ُِ َوَيَ ا َْ دَ ِْ َؾِ َحَؿْهُفُٔنَ َشِدْرَةٌ، شِْْْيَِ ٍُ َوَليِْ َةسُِفْرٍ، دٍ ْٓ خَ

َِا/َياََرَشُٔلََا﵀َِاجْؿَوَْ رَرُْاََبصِِدْرَةٍَذَلُيْ ٍَ أَطٍ،َذَ ُْ
َ
أَطٍ.َأ ُْ

َ
َذَاتَُأ ًْ ُٓ َ اَل ٍَ أَطٍَنَ ُْ

َ
َلَجاََذَاتََأ

َ َا﵀ِ َرَشُٔلُ َذَلَالَ َُِٔ﵁/ َبَ َكَاىجَْ ا ٍَ َنَ َـ َبيَِدِهِ َجَفْسِِ َواَلََِّي َـ ًْ َكُيْخُ ، نََُ َالصُّ ا َٓ َإجَِ ! كْبََُ
َ
َأ اُ﵀

ثٌ﴾َ]الؾراف/َ َٓ ِ َآل ًْ ُٓ َ اَل ٍَ اَنَ ًٓ َ ْٔسََ/َ﴿اجْؿَوَْلَجاََإلِ ٍُ ِ ائيِْوََل َ[إسَِْْ

                                                           
27 Tiga berhala ini adalah yang paling utama dan penting di sisi orang Arab. 
Syaikh Abdul Aziz bin Baz Rahimahullah berkata, “Laata adalah orang shalih, 
Uzza adalah pohon, dan Manat adalah batu.” (Syarah Qowa’idul Arba’ hal. 25) 
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﵁

                                                                                                                                           
Syaikh Shalih Al-Fauzan berkata, “Laata sebutan untuk batu besar berukir yang 
diatasnya ada bangunan berhijab. Ia mirip Ka’bah dan memiliki halaman. 
Orang-orang biasa menyembahnya, selain Allah.  

Bisa pula ia dibaca Laatta (dengan tasydid) yang berasal dari latta-yaluttu 
(mengadon), yaitu lelaki shalih yang biasa mengadon roti untuk dibagikan 
cuma-cuma kepada jamaah haji. Ketika ia mati maka dibangun rumah 
untuknya dan diberi kain penutup, lalu mereka menyembahnya. 

Uzza adalah pohon bertangga terletak di Wadi Nakhlah antara Makkah dan 
Thaif, di mana di sekelilingnya ada bangunan dan kain penutup. Di dalamnya 
ada setan yang biasa bicara kepada manusia. Orang-orang bodoh mengira 
yang berbicara adalah pohon itu sendiri atau rumah yang mereka bangun 
tersebut, padahal ia adalah setan yang ingin menyesatkan mereka dari jalan 
Allah. Berhala ini disembah Quraisy, penduduk Makkah, dan sekitarnya. 

Adapun Manat, ia terletak dekat gunung Qudaid, antara Makkah dan 
Madinah. Ia disembah suku Khuza’ah, Aus, dan Khazraj. Mereka 
memuliakannya dengan haji dan menyembahnya selain Allah.  

Tiga berhala ini adalah berhala terbesar bangsa Arab.” (Syarah Qowa’idul 
Arba’ hal. 29) 

Ada yang mengatakan, “Mereka menamainya Uzza (bentuk perempuan dari 
Aziz) untuk menandingi Allah Al-Aziz dan menamainya Manat untuk 
menandingi Allah Al-Mannan.” 

28 Abu Waqid dan orang-orang yang terlibat dalam peristiwa di atas adalah 
mualaf. Mereka masuk Islam pada Fathu Makkah tahun 8 H dan tidak lama 
dari itu terjadi perang Hunain. 
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صلى الله عليه وسلم

َ/اىْلَاؾِدَةَُالراَةؿَِثَُ

َوَيُُْيصُِٔنََ ٔنََفَِالرخََاءِ، ُْ
وَىيََِيشُِْْ

َ
نََال

َ
وَىيَِ،َلِ

َ
َال ََ ٌِ َ كًَ غْيغََُشِْْ

َ
َِاَأ ِ اُ ٌَ كَِِزَ نََمُشِْْ

َ
فََِأ

لَُُتَؿَالََ/َ﴿فَإذَِاَرََ ْٔ دَة َواَلَدلِحوَُكَ َواَلشِّ َفَِالرخََاءِ ًٌ ِ َدَائ ًْ ُٓ نُ َِاَشِْْ ِ اُ ٌَ َٔزَ ُْ
دَةِ،َوَمُشِْْ أَفََِِْالشِّ تُ
أَُ ٔنَ﴾َ]اىؿِهتٔت/ََا﵀ََاىْفُيْمَِدَؾَ ُْ

َيشُِْْ ًْ ُْ َإذَِاَ َإلَََِاىْبََ  ًْ ُْ اَنََاَ ٍَ ،َفَيَ ََ ي َ[.مُُْيصِِيََلََُالد 

                                                                                                                                           
Kisah Dzatu Anwath memberi pelajaran bahwa orang awam wajib belajar 
Tauhid dan syirik agar tidak terjerumus kepadanya, karena syirik itu begitu 
tersamar bagaikan semut hitam di atas batu hitam di kegelapan malam. 

29 HR. At-Tirmidzi no. 2180, Ahmad no. 21897, Al-Humaidi no. 871, Ibnu Abi 
Syaibah no. 37375 dalam Al-Mushannaf, dan Ibnu Abi Ashim no. 76 dalam As-
Sunnah dengan sedikit perbedaan lafazh. Kemungkinan lafazh di atas dari 
hafalan Asy-Syaikh secara makna. Derajat hadits shahih. 
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ًَُ ؾْيَ
َ
َواَُ﵀َأ

*َ*َ*َ* 

 

  

                                                           
30 Maksudnya, mereka berdoa dan berharap kepada berhala-berhala, tetapi 
saat mereka ditimpa kesulitan yang gawat seperti ombak, banjir, dan gempa 
maka mereka memanjatkan doa hanya kepada Allah karena mereka tahu Allah 
adalah Al-Mudabbir (Yang mengatur alam semesta) dan Al-Qadir (Yang 
mahakuasa). 
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1. Mutun Thalibul Ilmi karya Syaikh Dr. Abdul Muhsin bin Muhammad Al-

Qashim, Penerbit: Al-Maktabah Malik Fahad cet ke-4 tahun 1435 

H/2014 M. 

2. Syarhul Qowa’idul Arba’ karya Syaikh Shalih Al-Fauzan, Muhaqqiq: 

Khalid Ar-Radadi, Penerbit: Muassasah Ar-Risalah cet. ke-1 th. 1424 

H/2003 M. 

3. Syarhul Qowa’idul Arba’ karya Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Tafrizh: 

Abdullah Al-Jibrin, Penerbit: Darul Mughni cet. ke-1 th. 1428 H/2007 

M. 

4. Al-Jâmi’ As-Musnad Ash-Shahîh Al-Mukhtashar min Umûri Rasûlillahi 

 wa Sunanih wa Ayyamih (Shahîh Al-Bukhârî) karya Abu Abdillah صلى الله عليه وسلم

Muhammad bin Ismail Al-Bukhari Al-Ju’fi (w. 256 H), Tahqiq: 

Muhammad Zuhair bin Nashir An-Nashir, Penerbit: Dar Thauqun 

Najah, cet. ke-1 th. 1422 H. 

5. Al-Musnad Ash-Shahîh Al-Mukhtashar Binaqlil Adli ‘anil Adli ilâ 

Rasûlillahi صلى الله عليه وسلم (Shahîh Muslim) karya Abu Al-Husain Muslim bin 

Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi (w. 261 H), Tahqiq: Dr. 

Muhammad Fuad Abdul Baqi, Penerbit: Ihyaut Turats Al-Arabi Beirut, 

tanpa tahun. 
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Ponpes Ibadurrahman 

Maluku Utara membu-

tuhkan uluran tangan 

Anda. Kenapa kami 

harus tetap bertahan? 

1. Ingin menyelamatkan 

generasi yang sudah 

kami didik sejak TK 

(Taman Kanak-Kanak). 

Pondok kami sudah 

berjalan program pen-

didikan dari TPA, TK, SD, 

dan SMP. 

Anak sudah mengerti 

mengaji, punya hafalan, 

hijabnya sangat terjaga. 

Bahkan bercadar. 

Kemudian setelah lulus 

SMP, mereka bingun mau kemana lanjut sekolah. Ke Jawa? Biaya mahal. 

Ke SMA umum? Hilang akhlak dan hijab. Dan sudah banyak alumni kita yg 

berubah menjadi awam lagi setelah lulus SMP, dan ini sudah berlalu 9 

generasi sejak dibuka program SMP. 

2. Tenaga pengajar yang minim, dan kami menggaji guru sangat minim 

sekali, Rp 200.000 per bulan, itupun 3 bulan sekali baru diberikan. 
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Di pondok kami, ini sudah menjadi hal biasa sejak 17 tahun lalu, sejak 

berdiri tahun 2001. 

Jika ada yang bertanya, “Memang tidak ada donatur sama sekali?” 

“Tidak semua muhsinin (donatur) mau ke pondok kami, karena jarak yang 

jauh sekali, bayangkan hanya ingin ke kota saja harus naik mobil lintas 6 

jam, setelah itu 2 jam naik kapal laut.” 

3. Dengan membuka program tahfidz, berarti kami tidak banyak 

membutuhkan guru. Birokrasi tidak terlalu susah, paling hanya butuh 

guru-guru tahfidz saja. 

4. Belum ada pondok tahfidz di daerah kami. Dan Alhamdulillah, sistem 

yang kami buat dari Halaqah Unggulan Masjid Nabawi, yang diasuh oleh 

Syaikh Arrusyaidan (Murid Syaikh Abdul Muhsin Al-Abbad). 

Untuk itu, kami mengajak Saudara-Saudara Kaum Muslimin untuk 

berpartisipasi berdakwah bersama kami dengan menjadi muhsinin PP 

Ibadurrahman. Semoga amal ibadah kita diterima Allah Ta’ala. 

Hormat kami, 

Ibnu Salim Ratimin, Lc 

(Alumni Universitas Islam Madinah – KSA)  
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